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ABSTRAK 

 

PENGARUH KOMBINASI TERAPI INHALASI DENGAN TETESAN 

MINYAK KAYU PUTIH DAN CLAPPING VIBRATING  TERHADAP 

BERSIHAN JALAN NAPAS PADA BALITA DENGAN PENYAKIT 

BRONKOPNEUMONIA DI RUANG MELATI 5 RSUD  dr. SOEKARDJO 

 
 

Risa Alawiah Apriani 1 Dr. Dini Mariani, S.Kep., Ns.,M.Kep 2 

 

 
Bronkopneumonia merupakan penyakit yang ada pada saluran pernapasan. Penyakit ini 

disebabkan karena adanya inflamasi ataun peradangan yang terjadi pada daerah bronkus yang 

memicu terjadinya produksi eksudat mukopurulen. Hal ini yang menyebabkan terjadinya 

sumbatan pada saluran pernapasan. Salah satu penyebab utama morbiditas dan mortalitas pada 

anak yang berusia di bawah 5 tahun adalah bronkopneumonia. Proses peradangan dari penyakit 

bronkopneumonia mengakibatkan produksi secret bertambah dan meningkat sampai menimbulkan 

manifestasi klinis yang ada, sehingga muncul salah satu masalah keperawatan bersihan jalan nafas 

tidak efektif. Bersihan jalan napas tidak efektif dapat diatasi dengan terapi farmakologis dan non 

farmakologis. Terapi non farmakologis untuk mengatasi bersihan jalan napas tidak efektif salah 

satunya yaitu dengan terapi uap air panas dan minyak kayu putih. Terapi uap air panas adalah 

menghirup uap tanpa obat melalui saluran pernapasan bagian atas untuk membuat secret menjadi 

encer dan mudah dikeluarkan, selaput lendir pada saluran napas menjadi tetap lembab, serta 

pernapasan lebih lega. Tujuan dari penelitian ini yaitu memberikan gambaran penerapan 

pemberian inhalasi dengan tetesan minyak kayu putih dan Clapping Vibrating  terhadap bersihan 

jalan napas pada balita dengan penyakit bronkopneumonia. Desaian karya ilmiah ini adalah 

deskriptip kualitatif dengan pendekatan study kasus yang dilakukan pengambilan data dengan 

wawancara, observasi, pemeriksaan fisik dan studi dokumentasi dengan instrumen pengumpulan 

data pengkajian, set alat pemeriksaan fisik, alat bahan terapi, dan lembar observasi. Kemudian 

membandingkan data dua responden setelah diberikan terapi selama 3 hari. Hasil menunjukan 

terjadi perubahan frekuensi pernapasan kepada kedua responden setelah diberikan terapi uap air 

panas dengan tetesan minyak kayu putih 3-5 tetes ditambah air 250 ml diberikan selama 15 menit. 

 

  

Kata kunci: BERSIHAN JALAN NAPAS, BRONCHOPNEUMONIA, 

MINYAK KAYU PUTIH, TERAPI UAP AIR PANAS. 

  



 
 

ix 

 

ABSTRACT 

THE EFFECT OF A COMBINATION OF INHALATION THERAPY 

WITH WHITE WOODEN OIL DROPS AND VIBRATING CLAPPING ON 

RESPIRATORY CLEARANCE IN TODDLER WITH 

BRONCHOPNEUMONIA IN THE MELATI 5 ROOM, dr. SOEKARDJO 

 

Risa Alawiah Apriani 1 Dr. Dini Mariani, S.Kep., Ns.,M.Kep 2 

 
Bronchopneumonia is a disease of the respiratory tract. This disease is caused by inflammation 

that occurs in the bronchial area which triggers the production of mucopurulent exudate. This 

causes obstruction to the respiratory tract. One of the main causes of morbidity and mortality in 

children under 5 years of age is bronchopneumonia. The inflammatory process of 

bronchopneumonia causes secretion production to increase and increase until it causes clinical 

manifestations, so that one of the nursing problems of ineffective airway clearance arises. 

Ineffective airway clearance can be overcome with pharmacological and non-pharmacological 

therapy. Non-pharmacological therapy to overcome ineffective airway clearance, one of which is 

hot water steam therapy and eucalyptus oil. Hot water steam therapy is inhaling steam without 

medication through the upper respiratory tract to make secretions runny and easy to expel, the 

mucous membranes in the respiratory tract remain moist, and breathing is easier. The aim of this 

research is to provide an overview of the application of inhalation with eucalyptus oil droplets and 

Clapping Vibrating  on airway clearance in toddlers with bronchopneumonia. The design of this 

scientific work is a qualitative description with a case study approach which uses data collection 

using interviews, observations, physical examinations and documentation studies using assessment 

data collection instruments, sets of physical examination tools, therapy materials and observation 

sheets. Then compare the data of two respondents after being given therapy for 3 days. The results 

showed that there was a change in respiratory frequency in both respondents after being given hot 

steam therapy with 3-5 drops of eucalyptus oil plus 250 ml of water given for 15 minutes. 

 

 

Key words:, AIRWAY CLEARANCE, BRONCHOPNEUMONIA 

EUCALYPTUS OIL, HOT WATER STEAM THERAPY.   
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